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ABSTRACT 
Community-based disaster risk reduction has become a strategic approach to addressing the growing 

complexity of disaster risks. The effectiveness of this approach is determined not only by formal 

institutional arrangements but also by the collective behavior of local actors. However, studies on 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) within volunteer-based organizations, particularly village-

level disaster management organizations, remain relatively limited. This is noteworthy because disaster 

volunteer organizations differ fundamentally from formal organizations, as they rely on voluntary 

participation, social solidarity, and humanitarian commitment. This study examines how OCB is 

reflected in the activities of managers and volunteers of the village-based Disaster Risk Reduction 

Organization (Organisasi Pengurangan Risiko Bencana/OPRB) in Kalibening Village, Magelang 

Regency. A descriptive qualitative approach was employed, with data collected through in-depth 

interviews, field observations, and document analysis. Data were analyzed using an interactive analysis 

model. The findings reveal that all dimensions of OCB (altruism, courtesy, civic virtue, 

conscientiousness, and sportsmanship) are embedded in the organization’s everyday practices. OCB 

functions as an informal governance mechanism that sustains organizational performance despite 

limited resources and the absence of adequate incentives. These findings highlight the importance of 

behavioral and value-based dimensions in strengthening community resilience while extending the 

application of the OCB concept to the context of disaster risk reduction. 

Keywords: community-based disaster risk reduction; destana; disaster volunteers;  organizational 

citizenship behavior 

 

ABSTRAK 
Pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat telah menjadi pendekatan strategis dalam 

menghadapi kompleksitas bencana yang semakin meningkat. Efektivitas pendekatan ini tidak hanya 

ditentukan oleh pengaturan kelembagaan formal, tetapi juga oleh perilaku kolektif para aktor lokal. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam konteks 

organisasi berbasis kerelawanan, khususnya organisasi kebencanaan di tingkat desa, masih relatif 

terbatas. Padahal, organisasi relawan kebencanaan memiliki karakteristik yang berbeda dari 

organisasi formal karena bertumpu pada partisipasi sukarela, solidaritas sosial, dan komitmen 

kemanusiaan. Penelitian ini mengkaji bagaimana perilaku OCB tercermin dalam aktivitas pengurus 

dan relawan Organisasi Pengurangan Risiko Bencana (OPRB) berbasis desa di Desa Kalibening, 

Kabupaten Magelang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Analisis data 

dilakukan menggunakan model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi OCB 

(altruism, courtesy, civic virtue, conscientiousness, dan sportsmanship) terinternalisasi dalam praktik 

keseharian organisasi. OCB berfungsi sebagai mekanisme tata kelola informal yang mampu menopang 

kinerja organisasi di tengah keterbatasan sumber daya dan kurangnya insentif. Temuan ini menegaskan 

pentingnya dimensi perilaku dan nilai dalam memperkuat ketahanan masyarakat, sekaligus 

memperluas penerapan konsep OCB dalam konteks pengurangan risiko bencana. 

Kata Kunci: desa tangguh bencana (destana); organizational citizenship behavior; pengurangan risiko 

bencana berbasis masyarakat; relawan kebencanaan 
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A. PENDAHULUAN  

Bencana merupakan fenomena sosial, lingkungan, dan kelembagaan yang semakin 

kompleks seiring dengan meningkatnya tekanan terhadap ruang hidup manusia, perubahan 

iklim, serta dinamika pembangunan. Dampak bencana tidak hanya terbatas pada kerusakan 

fisik dan korban jiwa, tetapi juga memengaruhi keberlanjutan sistem sosial, ekonomi, serta 

kapasitas institusi publik dalam melindungi masyarakat  (Saja et al., 2021; Syamputri & 

Hersona, 2022). Oleh karena itu, pengelolaan risiko bencana tidak lagi dipahami sebagai 

respons darurat semata, melainkan sebagai proses berkelanjutan yang menuntut 

kesiapsiagaan, adaptasi, dan keterlibatan berbagai aktor dalam jangka panjang (Clark et al., 

2025; Elkady et al., 2024; Rimlinger et al., 2026)  

Kabupaten Magelang di Provinsi Jawa Tengah merupakan wilayah dengan tingkat 

kerawanan bencana yang relatif tinggi, khususnya bencana geologi dan 

hidrometeorologi(BNPB, 2021; BPBD, 2025). Secara geomorfologis, wilayah ini berada 

pada cekungan yang dikelilingi oleh gunung api dan kawasan pegunungan, sehingga rentan 

terhadap erupsi, aliran lahar, tanah longsor, dan banjir (BPBD, 2025). Data Badan Pusat 

Statistik mencatat terdapat 243 desa / kelurahan terdampak bencana alam di wilayah ini pada 

tahun 2024 (BPS, 2026). Tingginya kerawanan tersebut tidak hanya berdampak pada 

lingkungan fisik, tetapi juga berimplikasi pada stabilitas sosial dan ekonomi masyarakat 

(Ardi & Sumunar, 2017; J. Ikhsan et al., 2024; Purborini & Amin, 2017; Yudistira et al., 

2020) 

Sejalan dengan perkembangan paradigma penanggulangan bencana, pendekatan yang 

bersifat sentralistik dan reaktif semakin ditinggalkan. Pemerintah Indonesia mendorong 

penguatan pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat (community-based disaster risk 

reduction) sebagai strategi utama pembangunan ketangguhan masyarakat (Perka BNPB 

Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Pedoman Umum Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, 2012). 

Salah satu wujud kebijakan tersebut adalah pembentukan Desa dan Kelurahan Tangguh 

Bencana (Destana). Melalui Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 7 

Tahun 2025, Destana diposisikan sebagai program ketangguhan bencana berbasis desa dan 

kelurahan, yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama tata kelola kebencanaan di 

tingkat lokal. 

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa keberadaan kebijakan, regulasi, dan 

struktur kelembagaan formal tidak secara otomatis menjamin efektivitas pengurangan risiko 

bencana di tingkat desa (Juhad & Fitri, 2025; Mukarromah & Pranoto, 2024; Robi & 
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Rahman, 2024; Samsuddin et al., 2024; Sarini et al., 2025). Keberhasilan Destana sangat 

dipengaruhi oleh faktor non-struktural, seperti kualitas sumber daya manusia, 

kepemimpinan lokal, jejaring sosial, dan perilaku kolektif para aktor (Fatimahsyam, 2024; 

Mukarromah & Pranoto, 2024; Ruslanjari et al., 2024b). Dalam praktiknya, kelembagaan 

Destana dijalankan oleh organisasi relawan kebencanaan desa yang bekerja secara sukarela, 

dengan dukungan anggaran terbatas dan tanpa sistem insentif yang jelas  (I. N. Ikhsan et al., 

2026; Mulajaya & Christiani, 2024; Roth & Prior, 2019). Kondisi tersebut memunculkan 

pertanyaan penting mengenai faktor-faktor yang memungkinkan organisasi relawan 

kebencanaan di tingkat desa tetap bertahan dan berfungsi secara efektif dalam keterbatasan 

sumber daya. 

Dalam konteks inilah konsep Organizational Citizenship Behavior (OCB) menjadi 

relevan. OCB merujuk pada perilaku ekstra-peran yang melampaui tuntutan peran formal, 

tidak secara langsung terkait dengan sistem penghargaan organisasi, tetapi memberikan 

kontribusi signifikan terhadap efektivitas dan kinerja organisasi (Smith et al., 1983). 

Dimensi OCB meliputi altruism, courtesy, civic virtue, conscientiousness, dan 

sportsmanship (Organ, 1997; Podsakoff et al., 1990). Selama ini, kajian OCB lebih banyak 

berkembang dalam konteks organisasi formal, seperti sektor swasta dan birokrasi publik, 

yang memiliki struktur hierarkis, kontrak kerja, serta mekanisme penghargaan dan sanksi 

yang jelas (Barokah et al., 2025; Bhuchar et al., 2025; Ibrahim, 2025; Jankelova et al., 2025; 

Sarita, 2025; Sugiono & Nurhasan, 2025) 

Sebaliknya, penelitian mengenai OCB dalam konteks organisasi berbasis 

kerelawanan, khususnya organisasi kebencanaan di tingkat desa, masih relatif terbatas. 

Padahal, organisasi relawan kebencanaan memiliki karakteristik yang berbeda secara 

fundamental. Relawan bekerja dalam situasi berisiko dan penuh ketidakpastian, menghadapi 

tekanan fisik maupun psikologis, serta digerakkan oleh nilai moral, solidaritas sosial, dan 

kepedulian kemanusiaan(Çakaloğlu et al., 2026; Sookaromdee & Wiwanitkit, 2025). Selain 

terlibat pada fase tanggap darurat, relawan juga dituntut aktif dalam kegiatan pra-bencana, 

seperti mitigasi, pelatihan, simulasi, dan sosialisasi kepada masyarakat(Gerdan & Kırıkkaya, 

2025; Gundran et al., 2022). Oleh karena itu perilaku ekstra-peran menjadi modal sosial dan 

kelembagaan yang sangat penting bagi keberlanjutan kinerja organisasi. OCB yang 

berkembang dalam organisasi kebencanaan berbasis desa berpotensi memperkuat resiliensi 

masyarakat, yaitu kemampuan untuk mengantisipasi, merespons, dan pulih dari ancaman 

bencana secara mandiri dan berkelanjutan. 
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Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Kalibening, yang berada di wilayah rawan 

erupsi Gunung Merapi dan telah ditetapkan sebagai Destana kategori utama. Sebagai bagian 

dari Destana, dibentuk OPRB Desa Kalibening yang berperan sebagai kelembagaan utama 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan kebencanaan di tingkat desa. Wilayah desa ini 

sebagian berada pada Kawasan Rawan Bencana (KRB) II dan III dengan tingkat potensi 

bahaya tinggi(BPBD, 2025). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana perilaku OCB diterapkan oleh pengurus dan relawan OPRB 

Desa Kalibening. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara 

mendalam makna, proses, dan dinamika sosial perilaku OCB dalam organisasi pengurangan 

risiko bencana berbasis desa. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian terletak 

pada pengalaman, relasi sosial, serta praktik keseharian relawan kebencanaan yang tidak 

dapat dijelaskan secara memadai melalui pendekatan kuantitatif  (Creswell & Creswell, 

2023). Penelitian dilaksanakan pada natural setting, di mana kehadiran peneliti tidak 

dimaksudkan untuk memengaruhi dinamika sosial, melainkan untuk mengamati, 

menafsirkan, dan mengonstruksi realitas sosial yang berkembang secara alamiah dalam 

organisasi relawan. 

Penelitian ini berlokasi di Desa Kalibening, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, 

Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa wilayah desa 

berada pada kawasan rawan erupsi Gunung Merapi sebagaimana pada Gambar 1. Desa 

Kalibening telah ditetapkan sebagai Destana Kategori Utama dengan kelembagaan 

pengurangan risiko bencana yang relatif mapan, serta keberadaan OPRB yang aktif. 

Informan penelitian dipilih secara purposif berdasarkan kapasitas, pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam aktivitas OPRB, khususnya yang berkaitan 

dengan dinamika organisasi, praktik pengurangan risiko bencana, dan perilaku relawan 

(Palinkas et al., 2015). 
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Gambar 1. KRB Gunung Merapi 

Sumber: AnBNPBhttps://mountmerapi.wordpress.com 

 

Data penelitian mencakup informasi mengenai pengalaman, persepsi, serta praktik 

perilaku OCB yang ditunjukkan oleh pengurus dan relawan OPRB Desa Kalibening dalam 

menjalankan kegiatan pengurangan risiko bencana. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi lapangan, sedangkan data sekunder bersumber dari 

arsip organisasi, laporan kegiatan, catatan organisasi, dan regulasi kebencanaan. Analisis 

data dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data dengan menggunakan model 

analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan (Miles et al., 2018). Pada tahap reduksi data, hasil wawancara, catatan observasi, 

dan dokumen ditelaah, dikodekan, serta dikelompokkan ke dalam tema-tema yang berkaitan 

dengan lima dimensi OCB, yaitu altruism, courtesy, civic virtue, conscientiousness, dan 

sportsmanship. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk matriks 

tematik dan narasi deskriptif untuk memudahkan identifikasi pola hubungan antar-temuan. 

Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan dan verifikasi kesimpulan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen guna memastikan konsistensi 

temuan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. OPRB sebagai Organisasi Kebencanaan Yang Adaptif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OPRB Desa Kalibening tidak hanya berfungsi 

sebagai unit teknis penanggulangan bencana, tetapi berkembang sebagai organisasi 

kemanusiaan berbasis masyarakat yang adaptif. Dibentuk pada tahun 2015 sebagai 

implementasi kebijakan Desa Tangguh Bencana, OPRB secara formal memiliki mandat 

mitigasi, kesiapsiagaan, dan penanganan darurat bencana, khususnya erupsi Gunung 

Merapi. Dalam praktiknya, OPRB mengalami perluasan fungsi akibat ketiadaan bencana 

besar dalam jangka waktu panjang. Kondisi ini mendorong organisasi untuk mengisi ruang 

sosial yang kosong melalui akitvitas kemanusiaan dan pelayanan sosial, tanpa kehilangan 

orientasi utama pada kesiapsiagaan bencana. Temuan ini diperkuat oleh keterangan Kepala 

Desa Kalibening yang menjelaskan bahwa fungsi OPRB tidak hanya menangani bencana 

semata: 

"Ambulans diperuntukkan untuk kegiatan sosial di Desa Kalibening dan dioperasikan 

oleh OPRB. Terutama apabila berkaitan dengan kepentingan masyarakat yang bersifat 

gawat darurat." 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa OPRB juga berperan dalam membantu masyarakat 

yang membutuhkan layanan kesehatan dan transportasi menuju rumah sakit. 

Sementara itu keberadaan rencana kontinjensi desa menjadi fondasi struktural yang 

penting, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumen tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai instrumen teknokratis semata. Rencana kontinjensi telah menjadi 

pedoman tanggap darurat bencana yang telah dipahami secara mendalam oleh seluruh 

warga. Sosialisasi yang dilakukan secara door to door, melalui forum RT dan masjid, 

membentuk pengetahuan bersama mengenai skenario evakuasi, jalur penyelamatan, dan 

peran masyarakat. Ketua OPRB menjelaskan: 

"Sosialisasi terkait evakuasi sudah dilakukan mulai dari perkumpulan RT, door to 

door ke rumah warga, sosialisasi melalui masjid. Masyarakat pun sudah mengetahui 

ketika Merapi dalam level waspada harus bertindak apa, siaga harus bertindak apa." 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan kebencanaan tidak hanya tersimpan dalam 

dokumen rencana kontinjensi, tetapi telah menjadi pengetahuan bersama masyarakat. Oleh 

karenanya kesiapsiagaan masyarakat Desa Kalibening tidak hanya menjadi kapasitas OPRB 

sebagai organisasi kebencanaan, tetapi juga menjadi pengetahuan bersama yang dimiliki dan 

dipahami oleh warga desa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa aktifnya OPRB Desa Kalibening tidak dapat 

dijelaskan semata-mata melalui pendekatan kelembagaan formal atau ketersediaan sumber 
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daya material, melainkan sangat ditentukan oleh dinamika perilaku organisasi berbasis 

kesukarelaan yang termanifestasi dalam OCB  (Lavelle, 2010; Nahkur et al., 2022; Peña-

Garay et al., 2025; Smith et al., 1983). Hal ini memperkuat argumen bahwa efektivitas 

kebijakan publik, khususnya kebijakan penanggulangan bencana berbasis masyarakat, 

sangat bergantung pada dimensi perilaku dan nilai (behavioral and value-based 

governance), bukan hanya desain kebijakan dan struktur organisasi  (Grabmaier et al., 2025; 

Matharage et al., 2024; Rozi et al., 2021). 

Studi oleh peneliti lain juga menunjukkan bahwa organisasi penanggulangan bencana 

telah mengalami transformasi dari organisasi yang berorientasi pada respons teknis darurat 

menjadi organisasi berbasis masyarakat yang berperan tidak hanya dalam pengurangan 

risiko bencana namun juga pembangunan ketangguhan masyarakat, penguatan modal sosial, 

dan menggerakkan pemberdayaan warga (Ganoe et al., 2023; Ruslanjari et al., 2024a; 

Werang, 2026).  

Secara konseptual, kebijakan Destana merepresentasikan pergeseran paradigma dari 

state-centered disaster management menuju community-based disaster governance. 

Pergeseran ini menempatkan masyarakat tidak lagi sebagai objek perlindungan semata, 

melainkan sebagai aktor utama yang memiliki kapasitas, pengetahuan lokal, dan legitimasi 

sosial dalam membangun ketangguhan bencana secara berkelanjutan (Kato & Shaw, 2024; 

Kristian & Ikhsan, 2024; Nkombi & Wentink, 2022). Namun, sebagaimana ditunjukkan oleh 

temuan penelitian ini, transformasi kebijakan tersebut tidak secara otomatis menghasilkan 

ketangguhan masyarakat apabila tidak diiringi oleh internalisasi nilai dan perilaku kolektif 

di tingkat lokal (Juhad & Fitri, 2025; Mukarromah & Pranoto, 2024; Robi & Rahman, 2024; 

Samsuddin et al., 2024; Sarini et al., 2025). Dalam konteks ini, OCB berfungsi sebagai 

mekanisme penghubung antara kebijakan formal dan praktik kebencanaan di tingkat desa. 

2. Adaptasi Organisasi dalam Situasi Tanpa Bencana 

Selama lebih dari satu dekade tanpa penanganan darurat berskala besar, OPRB Desa 

Kalibening tidak mengalami stagnasi organisasi. Sebaliknya, organisasi menunjukkan 

kemampuan adaptasi dengan mengalihkan energi kolektif relawan ke aktivitas kemanusiaan 

nonbencana. Operasional ambulans desa, penanganan pasien gawat darurat, bantuan air 

bersih lintas wilayah, serta keterlibatan dalam penanganan pandemi Covid-19 menjadi 

bentuk konkret adaptasi tersebut. Adaptasi ini berfungsi ganda. Di satu sisi, aktivitas 

kemanusiaan menjaga relevansi sosial OPRB di mata masyarakat desa. Di sisi lain, aktivitas 

tersebut berperan sebagai sarana menjaga kesiapan relawan, memperkuat kebersamaan 
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internal, serta mempertahankan identitas organisasi sebagai kelompok siaga. Dengan kata 

lain, ketiadaan bencana tidak melemahkan organisasi, tetapi justru mendorong diversifikasi 

peran yang memperpanjang siklus hidup OPRB. 

Studi lain juga menemukan bahwa organisasi penanggulangan bencana tidak lagi 

berfungsi semata sebagai unit teknis tanggap darurat, tetapi berkembang menjadi organisasi 

kemanusiaan yang menjalankan fungsi perlindungan kelompok rentan hingga pemulihan 

mata pencaharian (Lassa et al., 2022; Peleg & Bodas, 2024). fenomena ini menunjukkan 

bahwa keberlanjutan organisasi kebencanaan berbasis masyarakat tidak hanya ditentukan 

oleh intensitas kejadian bencana, melainkan oleh kemampuan organisasi membangun 

praktik sosial yang bermakna di luar fase darurat. Diversifikasi peran kemanusiaan yang 

dilakukan OPRB merupakan manifestasi langsung dari perilaku ekstra-peran 

relawan(Organ, 1997; Podsakoff et al., 1990; Smith et al., 1983), yang memungkinkan 

organisasi tetap hidup dan berfungsi dalam konteks minim tekanan eksternal. 

3. Pola OCB dalam Praktik OPRB 

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan OPRB Desa Kalibening 

sangat ditopang oleh perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) para relawan dan 

pengurus(Organ, 1997; Podsakoff et al., 1990; Smith et al., 1983). OCB muncul bukan 

sebagai kebijakan formal organisasi, melainkan sebagai pola perilaku yang terinternalisasi 

dalam praktik keseharian. Pola OCB dalam OPRB Desa Kalibening dirangkum pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Pola OCB dalam Praktik OPRB 

Dimensi OCB Temuan Implikasi ke OPRB 

Altruism Relawan terlibat aktif dalam kegiatan 

di luar mandat kebencanaan, seperti 

layanan ambulans darurat, kegiatan 

sosial kemasyarakatan, penanganan 

Covid-19, serta bantuan bencana lintas 

wilayah tanpa instruksi formal dan 

imbalan material. 

Mengganti keterbatasan 

sumber daya formal 

organisasi dan memperluas 

peran OPRB sebagai aktor 

kemanusiaan desa. 

Courtesy Pengelolaan relawan dilakukan secara 

demokratis dan sukarela melalui 

komunikasi terbuka (grup WhatsApp), 

tanpa penunjukan langsung; iuran dan 

partisipasi tidak bersifat memaksa. 

Menjaga keharmonisan 

internal, mencegah konflik, 

dan mempertahankan 

partisipasi relawan jangka 

panjang. 

Civic Virtue Relawan menunjukkan kepedulian 

terhadap keberlanjutan organisasi 

melalui pembayaran iuran, gotong 

royong mengelola tanah kas desa, serta 

Menopang keberlangsungan 

institusional OPRB di 

tengah ketiadaan anggaran 

tetap. 
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Dimensi OCB Temuan Implikasi ke OPRB 

keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan organisasi. 

Conscientiousness Tingginya komitmen relawan untuk 

meningkatkan kapasitas diri melalui 

berbagai pelatihan kebencanaan dan 

kesehatan, termasuk saat pandemi. 

Meningkatkan 

kesiapsiagaan dan 

profesionalisme organisasi 

dalam menghadapi situasi 

darurat. 

Sportsmanship Relawan menerima kondisi kerja tanpa 

upah, risiko tinggi, dan keterbatasan 

fasilitas tanpa keluhan; menanamkan 

kebanggaan sebagai relawan 

kemanusiaan. 

Memperkuat ketahanan 

psikologis relawan dan 

menjaga stabilitas kinerja 

organisasi. 

Sumber: hasil wawancara dan observasi diolah peneliti 

Berdasarkan tabel tersebut, OCB tidak berdiri sebagai karakter individual semata, 

melainkan membentuk mekanisme kolektif yang terintegrasi dalam praktik keseharian 

organisasi. Pola pertama adalah OCB sebagai mekanisme substitusi struktural. Dimensi 

altruism dan civic virtue menunjukkan bahwa perilaku relawan secara langsung 

menggantikan ketiadaan dukungan formal berupa anggaran tetap, insentif, dan struktur 

organisasi yang mapan. Keterlibatan relawan dalam layanan ambulans, kegiatan sosial, serta 

bantuan lintas wilayah dilakukan tanpa mandat formal maupun imbalan finansial. 

Sebagaimana diungkapkan Ketua OPRB: 

"Pelayanan yang kita terapkan tanpa dipungut biaya tenaga, biaya sopir pun gratis." 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa OCB berfungsi sebagai sebuah mekanisme yang 

menjaga kinerja organisasi tetap berjalan di tengah keterbatasan sumber daya. 

Secara konseptual, dominasi altruism menunjukkan bahwa relawan tidak membatasi 

diri pada mandat formal penanggulangan bencana, tetapi memperluas perannya ke aktivitas 

kemanusiaan lain. Perilaku ini mencerminkan bentuk public service motivation, yang lahir 

dari kesadaran kolektif sebagai warga desa rawan bencana yang memiliki nasib dan risiko 

bersama (Breen et al., 2024; Chacón et al., 2017; Clary et al., 1998; Niu et al., 2025). 

Altruism sekaligus berfungsi sebagai mekanisme substitusi terhadap keterbatasan kapasitas 

negara di tingkat lokal, namun juga mengandung potensi disfungsi kebijakan berupa 

ketergantungan berlebihan negara terhadap kesukarelaan warga (Nahkur et al., 2022; 

Whittaker et al., 2015). 

Pola kedua adalah pengelolaan organisasi berbasis relasi sosial dan kesukarelaan. 

Dimensi courtesy menunjukkan bahwa OPRB menghindari praktik manajerial koersif. 

Distribusi tugas melalui komunikasi informal menciptakan rasa aman psikologis, mencegah 
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konflik, serta memperkuat kelekatan sosial. Pola pengelolaan relawan yang non-koersif 

dijelaskan oleh Ketua OPRB sebagai berikut: 

"Ketika ada kegiatan, saya selalu memberikan list di grup WA siapa yang bisa hadir. 

Anggota tidak merasa dipaksa untuk mengikuti kegiatan." 

Pola ini sejalan dengan konsep collaborative governance(Ansell & Gash, 2008)  dan 

network governance  (Provan & Kenis, 2008), yang menekankan koordinasi berbasis 

kepercayaan dan konsensus, bukan otoritas hierarkis. 

Pola ketiga adalah internalisasi tanggung jawab institusional. Civic virtue 

memperlihatkan bahwa relawan tidak hanya berperan sebagai pelaksana teknis, tetapi juga 

sebagai penjaga keberlanjutan organisasi. Komitmen anggota terhadap keberlanjutan 

organisasi tercermin dalam pernyataan Ketua OPRB: 

"Kami tidak pernah berpikir OPRB Kalibening bubar, karena sumber daya dan 

potensi di Desa Kalibening itu ada, serta semangat yang tinggi di warga." 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan organisasi dipandang sebagai 

tanggung jawab kolektif para relawan. Sikap kesediaan membayar iuran, mengelola aset 

desa, dan terlibat dalam musyawarah juga mencerminkan berkembangnya local citizenship 

(Baumgärtel & Miellet, 2022; Villa & Wiratri, 2023). Meski demikian kondisi ini juga 

menunjukkan adanya pergeseran pengalihan beban tanggung jawab negara kepada 

masyarakat tanpa mekanisme akuntabilitas yang seimbang.  

Pola keempat adalah orientasi pembelajaran dan peningkatan kapasitas. Dimensi 

conscientiousness menunjukkan bahwa relawan memiliki dorongan intrinsik untuk 

meningkatkan kompetensi teknis melalui berbagai pelatihan, termasuk dalam situasi 

pandemi. Ketua OPRB menjelaskan: 

"PPGD menjadi kemampuan dasar relawan OPRB Kalibening agar apabila ada pasien 

yang mengalami patah tulang atau luka luar, relawan mampu memberikan 

pertolongan pertama." 

Ia juga menegaskan: 

"Relawan Merapi sekarang hampir di semua desa ada komunitasnya, namun yang 

dibekali dengan skill tersebut kami rasa hanya relawan di Desa Kalibening saja." 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas tidak dipandang 

sebagai kewajiban formal organisasi, melainkan sebagai kebutuhan yang disadari dan 

diupayakan secara sukarela oleh para relawan. Perilaku ini berfungsi sebagai mekanisme 

penguatan adaptive capacity organisasi lokal dan sejalan dengan pendekatan resilience 

governance (Abdillah et al., 2025; Cheng et al., 2024; Djalante et al., 2011). 
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Pola kelima adalah ketahanan psikologis dan etos pengabdian yang tercermin dalam 

sportsmanship. Relawan menerima keterbatasan fasilitas, risiko kerja, dan ketiadaan insentif 

tanpa keluhan. Nilai pengabdian yang kuat tercermin dalam pernyataan Ketua OPRB:  

"Sebagai anggota OPRB tidak digaji karena niat yang ditekankan kita ini relawan. 

Kalau sebagai relawan ya siap berkorban baik tenaga, pikiran bahkan materi." 

Perilaku tersebut menunjukkan bahwa motivasi relawan tidak bertumpu pada insentif 

material, melainkan pada nilai kemanusiaan dan pengabdian sosial. Kesamaan pengalaman 

hidup sebagai warga desa rawan bencana membentuk solidaritas kolektif yang memperkuat 

stabilitas organisasi (Farny & Dentoni, 2025; Partelow, 2021; Tian et al., 2025). Namun, 

secara kritis, sportsmanship juga berpotensi menormalisasi keterbatasan struktural dan 

mengaburkan kewajiban negara dalam menyediakan dukungan yang layak bagi relawan 

kebencanaan. 

Secara keseluruhan, OCB dalam OPRB Desa Kalibening beroperasi sebagai informal 

governance mechanism yang menjembatani kesenjangan antara desain kebijakan dan 

praktik penanggulangan bencana di tingkat desa (Duda et al., 2020; Piattoni, 2006). OCB 

memungkinkan kebijakan publik tetap hidup dan berfungsi dalam konteks keterbatasan 

sumber daya, ketidakpastian, dan risiko tinggi. Implikasi kebijakan dari temuan ini adalah 

bahwa Destana tidak cukup dievaluasi berdasarkan kelengkapan dokumen, struktur 

organisasi, atau jumlah pelatihan semata, tetapi perlu dinilai dari sejauh mana kebijakan 

tersebut mampu menumbuhkan dan menjaga perilaku OCB. Tanpa dukungan kebijakan 

yang responsif terhadap dimensi perilaku dan nilai, OCB berisiko mengalami kelelahan 

relawan (volunteer burnout) dan melemahkan keberlanjutan ketangguhan masyarakat dalam 

jangka panjang (Hendriati et al., 2024; Johansson & Hart, 2023; Qiu et al., 2020). Temuan 

ini menegaskan bahwa keberhasilan penanggulangan bencana berbasis masyarakat 

merupakan hasil interaksi kompleks antara struktur kebijakan, konteks sosial, dan perilaku 

kolektif aktor lokal. Hubungan antara dimensi OCB, mekanisme organisasional yang 

dihasilkan, serta kontribusinya terhadap ketangguhan desa dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Kontribusi  OCB Terhadap Ketangguhan Desa  

Sumber: Temuan penelitian diolah  

D. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan dan keberlanjutan OPRB Desa 

Kalibening tidak hanya ditentukan oleh keberadaan kelembagaan formal dalam kebijakan 

Desa Tangguh Bencana, tetapi juga oleh berkembangnya perilaku OCB di kalangan relawan 

dan pengurus. Lima dimensi OCB, yaitu altruism, courtesy, civic virtue, conscientiousness, 

dan sportsmanship, membentuk mekanisme tata kelola informal yang memungkinkan 

organisasi tetap berfungsi secara efektif meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya, 

minimnya insentif, dan rendahnya frekuensi kejadian bencana. Temuan ini menegaskan 

bahwa perilaku ekstra-peran relawan merupakan faktor penting yang menjembatani 

kesenjangan antara desain kebijakan formal dan praktik pengurangan risiko bencana di 

tingkat masyarakat. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan konsep OCB ke dalam konteks 

organisasi kebencanaan berbasis masyarakat yang selama ini masih relatif terbatas dalam 

literatur. Temuan penelitian menunjukkan bahwa OCB tidak hanya berkontribusi pada 

efektivitas organisasi, tetapi juga berperan dalam membangun kapasitas adaptif, solidaritas 

sosial, dan ketangguhan masyarakat. Dengan demikian, studi ini memperkaya kajian 
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administrasi publik dan tata kelola kebencanaan melalui perspektif yang menempatkan 

perilaku, nilai, dan relasi sosial sebagai elemen penting dalam keberhasilan implementasi 

kebijakan publik. 

Implikasi praktis penelitian ini adalah perlunya pemerintah dan pemangku 

kepentingan kebencanaan tidak hanya berfokus pada penguatan aspek struktural seperti 

regulasi, organisasi, dan sarana prasarana, tetapi juga pada upaya membangun dan 

memelihara perilaku kolektif yang mendukung keberlanjutan organisasi relawan. Program 

penguatan kapasitas, pengakuan terhadap kontribusi relawan, dukungan pembiayaan yang 

berkelanjutan, serta mekanisme perlindungan relawan perlu dikembangkan untuk mencegah 

kelelahan relawan dan menjaga keberlangsungan OPRB dalam jangka panjang. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena berfokus pada satu kasus OPRB sehingga 

temuan belum dapat digeneralisasikan pada seluruh organisasi kebencanaan berbasis 

masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

pendekatan komparatif antar Desa Tangguh Bencana atau mengombinasikan metode 

kualitatif dan kuantitatif untuk menguji hubungan antara OCB, kapasitas organisasi, dan 

ketangguhan masyarakat secara lebih mendalam. 
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